5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Benda uji dengan variasi C-SDO0,0; C-SD5,0; dan C-SD7,5 memiliki nilai
hasil pengujian beton segar yang memenuhi persyaratan ACI sehingga dapat
dikategorikan sebagai self compacting concrete.

Untuk benda uji C-SD2,5 tidak memenuhi persyaratan ACI mengenai self
compacting concrete dikarenakan penggunaan SP yang berlebih.
Penggunaan superplasticizer yang berlebih dapat menyebabkan campuran
beton menjadi segregasi dan bleeding yang memiliki pengaruh terhadap
penurunan kuat tekan beton tersebut.

Didapatkan nilai slump flow pada saat pengecoran masing-masing variasi
C-SD0,0; C-SD2,5; C-SD5,0; dan C-SD7,5 adalah sebesar 670 mm, 520
mm, 665 mm dan 640 mm, serta nilai untuk T50 uji slump flow masing-
masing variasi adalah 2 detik, 7 detik, 2 detik dan 5 detik. Sehingga
penambahan serbuk kayu memiliki pengaruh menurunkan work ability
terhadap proporsi campuran beton.

Didapatkan nilai J-Ring pada saat pengecoran masing-masing variasi C-
SDO0,0; C-SD2,5; C-SD5,0; dan C-SD7,5 adalah sebesar 2 mm, 28 mm, 4
mm dan 7 mm. Sehingga penambahan serbuk kayu memiliki pengaruh
menurunkan nilai passing ability pada campuran beton.

Nilai kuat tekan pada umur 28 hari masing-masing variasi C-SDO0,0; C-
SD2,5; C-SD5,0; dan C-SD7,5 adalah sebesar 31,56 MPa, 28,25 MPa, 37,19
MPa dan 39,31 MPa. Sehingga dengan penambahan serbuk kayu sudah
memenuhi harapan yaitu menaikkan kuat tekan pada beton.

Persentase nilai volume of permeable voids pada umur 28 hari masing
masing variasi C-SD0,0; C-SD2,5; C-SD5,0; dan C-SD7,5 adalah sebesar
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15,43 %, 16,67 %, 14,98 % dan 14,65 %. Hasil pengujian volume of
permeable voids dengan penambahan serbuk kayu sebagai filler, memiliki

pengaruh dalam mengurangi voids yang terdapat pada beton.

52  Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan untuk

penelitian selanjutnya adalah:

1. Untuk penelitian lebih lanjut dapat mencoba variasi campuran penambahan
serbuk kayu sebagai subtitusi agregat halus dengan persentase subtitusi
dibawah 10 %.

2. Diperlukan pengujian lebih lanjut mengenai masing-masing pengujian
untuk mengetahui variasi optimal terhadap self compacting concrete.

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai variasi campuran serbuk kayu
dengan metode pengujian terhadap sifat-sifat mekanis beton yang lainnya.
Contohnya seperti kuat lentur, kuat tarik belah, kuat geser, modulus

elastisitas dsb.
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